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Novi Yanti Harahap (2020):  Korelasi Pemahaman Materi Jinayah dalam 
Mata Pelajaran Fikih terhadap Sikap 
Tanggung Jawab dan Taat Aturan Siswa di 
Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada korelasi yang 
signifikan pemahaman materi jinayah dalam mata pelajaran Fikih 
terhadap sikap tanggung jawab dan taat aturan siswa di Madrasah 
Aliyah Masmur Pekanbaru. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
XI. Objeknya pemahaman materi jinayah dan korelasinya terhadap 
sikap tanggung jawab dan taat aturan siswa di Madrasah Aliyah 
Masmur Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 24 siswa. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes, 
angket, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan pengolahan data 
dengan menggunakan teknik korelasi serial diperoleh indeks korelasi 
serial 0,660 lebih dari r tabel pada 5%-1% (0,404 dan 0,515). Artinya 
ada korelasi pemahaman materi jinayah terhadap sikap tanggung jawab 
dan taat aturan siswa di Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru. Dengan 
demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Besar korelasi pemahaman materi 
jinayah terhadap sikap tanggung jawab dan taat aturan siswa adalah 
KD = r
2
 x 100% = 0,660
2 
x 100% = 0,435 x 100% = 43,5%. Jadi, 
korelasi pemahaman materi jinayah terhadap sikap tanggung jawab 
dan taat aturan siswa adalah sebesar 43,5%, selebihnya ditentukan oleh 
variabel lain.  











Novi Yanti Harahap, (2020): The Contribution of Students’ Comprehension of 
Jinayah Material on Fikih Subject to Their 
Responsibility and Obedience Attitudes at Islamic 
Senior High School of Masmur Pekanbaru 
This research aimed at seeing whether there was a significant 
contribution of students’ comprehension of Jinayah material on Fikih 
subject to their responsibility and obedience attitudes at Islamic Senior High 
School of Masmur Pekanbaru.  The subjects of this research were the 
eleventh-grade students, and the objects were students’ comprehension of 
Jinayah material and its contribution to their responsibility and obedience 
attitudes at Islamic Senior High School of Masmur Pekanbaru.  24 students 
were the population of this research.  The techniques of collecting the data 
were test, questionnaire, observation, and documentation.  Based on 
processing the data that Serial correlation technique was used, it was 
obtained the serial correlation index 0.660 that was lower than rtable at 5% 
and 1% significant levels (0.404 and 0.515).  It meant that there was a 
contribution of students’ comprehension of Jinayah material on Fikih 
subject to their responsibility and obedience attitudes at Islamic Senior High 
School of Masmur Pekanbaru.  Therefore, Ha was accepted and H0 was 
rejected.  The contribution was KD = r2 × 100% = 0.6602 × 100% = 0.435 × 
100% = 43.5%.  So, the contribution was 43.5%, and the rest was 
determined by other variables. 









للمسؤولية (: إسهام فهم مادة الجناية في مادة الفقه ٠٢٠٢نوفي ينتي هراهف، )
والموقف المطيع لدى التالميذ في مدرسة مسمور 
 الثانوية اإلسالمية بكنبارو
عرفة إسهام ىام من فهم مادة اجلناية يف مادة الفقو إن ىذا البحث يهدف إىل م
للمسؤولية واملوقف املطيع لدى التالميذ يف مدرسة مسمور الثانوية اإلسالمية بكنبارو. 
أفراده تالميذ الفصل احلادي عشر. وموضوعو فهم مادة اجلناية وإسهامو للمسؤولية 
اإلسالمية بكنبارو. وجمتمعو  واملوقف املطيع لدى التالميذ يف مدرسة مسمور الثانوية
تلميذا. وأساليب مستخدمة جلمع البيانات ىي اختبار واستبيان ومالحظة  ٢٤بعدد 
وتوثيق. وبناء على حتليل البيانات اليت مت بأسلوب االرتباط املسلسل وجد أن نتيجة 
٪ ١٪ و٥جدول إما يف مستوى الداللة لـــrوىو أعلى من  ٠٦٦٦٠االرتباط املسلسل 
(. وذلك مبعىن أن ىناك إسهام فهم مادة اجلناية يف مادة الفقو ٠٦٥١٥و ٠٦٤٠٤)
للمسؤولية واملوقف املطيع لدى التالميذ يف مدرسة مسمور الثانوية اإلسالمية بكنبارو. 
 × KD= r2 أن فالفرضية البديلة مقبولة والفرضية املبدئية مردودة. ومدى اإلسهام ىو
٪. فمن ذلك عرف أن ٤٣٦٥ ٪=١٠٠ × ٠٦٦٦٠ ٪=١٠٠ × ٠٦٤٣٥٪= ١٠٠
٪ والباقي ٤٣٦٥إسهام فهم مادة اجلناية للمسؤولية واملوقف املطيع لدى التالميذ مبدى 
 أثره املتغريات األخرى.
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A. Latar Belakang 
Pendidikan Islam mempunyai peran yang sangat penting dalam 
menciptakan kelangsungan hidup manusia. Pendidikan Islam juga merupakan 
proses untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia, untuk itu manusia 
perlu dikemas sedemikian rupa, sehingga mampu mengembangkan manusia 
menjadi insan yang sempurna, dalam artian manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti yang luhur, mempunyai 
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian 
yang mantap dan mandiri, serta mempunyai rasa tanggung jawab 
kemasyarakatan dan berkebangsaan. 
Manusia adalah makhluk tuhan yang bisa dididik. Tidak ada 
seorangpun yang bisa melepaskan diri dari hakikat kodrat ini. Oleh karena itu, 
manusia harus mengikuti proses pendidikan selama hidupnya. Inilah yang 
kemudian dikenal dengan pendidikan sepanjang hayat. Di samping itu, 
manusia juga sebagai makhluk sosial yang tidak bisa melepaskan diri dari 
lingkungannya, baik dikeluarganya maupun di tengah-tengah masyarakat. 
Kedua ranah ini menjadi arena bagi manusia untuk mengembangkan diri dan 
perilakunya, apakah nantinya ia akan memiliki karakter yang mulia atau 
karakter yang buruk.
1
 Di era globalisasi seperti sekarang ini, ancaman 
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Adanya perkembangan teknologi pada saat ini selain mempunyai 
manfaat ternyata ada imbas negatif yang disebabkan oleh budaya asing yang 
menyesatkan, sehingga menimbulkan kemerosotan norma-norma dalam 
kehidupan bermasyarakat, kebobrokan moral, penyakit rohani, serta bentuk 
penyimpangan lainnya kini telah merebak dalam masyarakat Indonesia, 
khususnya generasi muda.  
Beberapa tahun terakhir ini banyak permasalahan yang timbul. Hal ini 
dapat dilihat dan didengar baik dari media elektronik hingga media cetak 
bahwa banyak terjadi penyimpangan akhlak seperti kasus pembunuhan, 
perampokan, korupsi, tawuran antar pelajar, penggunaan narkoba, pelecehan 
seksual hingga seks bebas. Kemerosotan moral bangsa seperti ini merupakan 
dampak dari pendidikan yang semakin jauh meninggalkan nilai-nilai 
keislaman, masalah yang paling mendasar menyebabkan semakin lemahnya 
bangsa ini adalah kemerosotan akhlak dan moral bangsa yang semakin luntur. 
Hal ini tentunya berlawanan dengan cita-cita pendidikan bangsa. 
Hal ini disebabkan karena rendahnya akhlak seseorang dan 
pembentukan karakter yang kurang mendapatkan apresiasi dan perhatian yang 
memadai. Disinilah letak pentingnya pembentukan karakter anak, sebab 
seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi yang maju disertai 
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dengan perilaku baik niscaya ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang ia 
miliki akan dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk kebaikan hidup manusia.
3
 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan  yaitu melalui pendidikan agama 
Islam, dalam pendidikan agama Islam muncul beberapa mata pelajaran yang 
langsung berhubungan erat dengan  pendidikan agama Islam diantaranya 
adalah mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, Fikih, Akidah Akhlak, Bahasa Arab, 
dan Sejarah Kebudayaan Islam.
4
 Salah satu mata pelajaran yang harus 
dipahami oleh siswa adalah mata pelajaran Fikih. Mata pelajaran Fikih adalah 
salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan 
peningkatan dari Fikih yang telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasah 
Aliyah. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara mempelajari, 
memperdalam, serta memperkaya kajian fikih baik yang menyangkut aspek 
ibadah maupun muamalah, yang dilandasi oleh prinsip-prinsip dan kaidah-
kaidah Ushul Fikih serta menggali tujuan dan hikmahnya, sebagai persiapan 
untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi dan untuk hidup 
bermasyarakat. 
Secara substansial, mata pelajaran Fikih memiliki konstribusi dalam 
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan 
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan 
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah 
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Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah bertujuan untuk: 
1) Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan tatacara 
pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek ibadah maupun 
muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan 
sosial.   
2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar 
dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran 
agama Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan 




Ruang lingkup Fikih di Madrasah Aliyah salah satunya yaitu jinayah. 
jinayah adalah perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh syara’. dimana 
perbuatan-perbuatan tersebut mengancam keselamatan jiwa seseorang, seperti 
pembunuhan, pemukulan, dan sebagainya.
7
  
Dalam KMA No. 165 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pada Madrasah, materi 
jinayah adalah mata pelajaran Fikih yang diajarkan di kelas XI. dalam 
kompetensi dasar, rasa tanggung jawab dan taat aturan termasuk ke dalam 
aspek afektif. Dimana rasa tanggung jawab dan taat aturan merupakan 
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implementasi dari pemahaman tentang jinayah. Sementara tanggung jawab itu 
artinya sikap dan perilaku seseorang untuk melakukan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan terhadap dirinya sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang 
Maha Esa.
8
 Bertanggung jawab adalah melaksanakan tugas secara 
bersungguh-sungguh serta berani menanggung konsekuensi dari sikap, 
perkataaan, dan perilakunya.
9
 Sedangkan taat aturan ialah patuh terhadap 
peraturan yang berlaku, berarti sikap menerima serta ikhlas melaksanakan 
peraturan yang berlaku dengan keteguhan hati tanpa paksaan dari siapapun. 
Dilihat dari tujuan pembelajaran Fikih tentang jinayah siswa 
diharapkan mampu untuk bisa memahami ketentuan Islam tentang jinayah 
karena jinayah sangat melekat dalam kehidupan sehari-hari, sehingga ketika 
siswa telah memahami akan hal tersebut siswa bisa mempertanggung 
jawabkan atas segala hal yang ia lakukan. 
 Dari penjelasan di atas, dapat ditegaskan bahwa sikap tanggung jawab 
peserta didik sebagian besar dipengaruhi oleh pemahaman materi fikih yakni 
jinayah.  Pemahaman seseorang didapatkan melalui ilmu yang dipelajarinya 
dan ilmu tersebut merupakan dasar dari segala tindakan seseorang  jika 
seseorang berilmu maka ia harus diiringi dengan amal (perbuatan). Sama 
halnya jika siswa yang telah diberikan ilmu maka perbuatannya pun akan 
sesuai dengan ilmu yang ia dapati.
10
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Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di Madrasah Aliyah 
Masmur Pekanbaru, dalam proses belajar dan mengajar, penulis menemukan 
bahwa guru telah memberikan pemahaman yang baik kepada peserta didik 
tentang materi jinayah serta mencontohkan sikap tanggung jawab dan taat 
aturan sebagai implementasi dari jinayah tersebut. Kemudian pemahaman 
siswa tentang materi tersebut juga sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari: 
1. Siswa dapat mejelaskan pengertian jinayah 
2. Siswa dapat menjelaskan unsur-unsur jinayah  
3. Siswa dapat menyebutkan pembagian jinayah 
4. Siswa dapat menyebutkan hikmah syaria’ah Islam tentang jinayah 
5. Siswa menyebutkan contoh sikap tanggung jawab dan taat aturan 
6. Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh pelanggaran yang terkena 
ketentuan jinayah 
Berdasarkan gejala pemahaman materi Jinayah dalam Mata Pelajaran 
Fikih terhadap Sikap Tanggung Jawab dan Taat Aturan Siswa Madrasah 
Aliyah Masmur Pekanbaru sudah bagus. Namun, penulis masih menemukan 
adanya sebagian siswa yang menunjukkan kurangnya sikap tanggung jawab 
dan sikap taat aturan selama berada dilingkungan sekolah. Setelah guru 
memberikan pembelajaran yang baik, secara teorinya siswa di Madrasah 
Aliyah Masmur Pekanbaru tentu harus memiliki pemahaman yang baik 
sehingga dapat mengamalkan dan mengimplementasikan sikap tanggung 





diajarkan oleh guru tersebut. Tetapi pada kenyataannya penulis masih 
menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang tidak mau mengganti barang yang ia pinjam apabila 
rusak karena kecerobohannya. 
2. Masih ada siswa yang enggan untuk meminta maaf setelah berbuat 
kesalahan kepada temannya. 
3. Masih ada siswa yang tidak menjaga sarana dan fasilitas sekolah yang 
diizinkan untuk digunakan. 
4. Masih ada siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan kepadanya. 
5. Masih ada siswa yang melimpahkan tugas kepada temannya padahal tugas 
tersebut diberikan pada dirinya. 
6. Masih ada siswa yang melanggar aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh 
sekolah tersebut. 
7. Masih ada siswa yang sering terlambat datang kesekolah 
Berdasarkan gejala-gejala tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul: “Korelasi Pemahaman Materi Jinayah dalam 
Mata Pelajaran Fikih terhadap Sikap Tanggung  Jawab dan Taat Aturan 
Siswa di Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru” 
 
B. Penegasan Istilah 
Agar penelitian ini dapat dipahami secara jelas dan benar, penulis 
merasa perlu memberikan penegasan dari beberapa istilah yang terdapat dalam 








1. Pemahaman Materi Jinayah 
Pemahaman diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam 
mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu 
dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya.
11
 
Jinayah pada dasarnya, pengertian dari istilah jinayah mengacu 
kepada hasil perbuatan seseorang. Biasanya, pengertian tersebut terbatas 
pada perbuatan yang dilarang. Di kalangan fuqaha’, perkataan jinayah 
berarti perbuatan-perbuatan yang terlarang menurut syara’. Meskipun 
demikian, pada umumnya, fuqaha menggunakan istilah tersebut hanya 
untuk perbuatan-perbuatan yang mengancam keselamatan jiwa, seperti 
pemukulan, pembunuhan, dan sebagainya.
12
 
2. Sikap Tanggung jawab  
Sikap tanggung jawab ialah sikap dan perilaku seseorang untuk 
melakukan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, 
terhadap dirinya maupun orang lain dan lingkungan sekitarnya.
13
 
3. Sikap Taat aturan 
Sikap taat ialah upaya untuk manampilkan arahan dalam (inner 
directed) dalam menghayati dan mengamalkan ajaran agama.
14
 Taat  
diartikan sebagai kemauan mentaati sesuatu dengan takluk dan tunduk. 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia taat adalah patuh pada perintah 
Allah serta menjalankan kewajiban-kewajibannya. 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
a. Bagaimana tingkat pemahaman materi jinayah dalam mata pelajaran 
Fikih siswa di Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru? 
b. Bagaimana sikap tanggung jawab dan taat aturan siswa di Madrasah 
Aliyah Masmur Pekanbaru? 
c. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman materi jinayah 
dalam mata pelajaran Fikih tehadap sikap tanggung jawab dan taat 
aturan siswa di Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru? 
d. Apakah ada korelasi pemahaman materi jinayah terhadap sikap 
tanggung jawab dan taat aturan siswa di Madrasah Aliyah Masmur 
Pekanbaru? 
2. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya persoalan-persoalan dalam penelitian ini dan 
agar lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis membatasi masalah yang 
akan dibahas yaitu fokus pada pemahaman materi jinayah dan sikap 
tanggung jawab dan taat aturan siswa di Madrasah Aliyah Masmur 








3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dibuat rumusan masalah:  
1.  Bagaimana tingkat pemahaman materi jinayah dalam mata pelajaran 
Fikih siswa di Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru? 
2. Bagaimana sikap tanggung jawab dan taat aturan siswa di Madrasah 
Aliyah Masmur Pekanbaru? 
3. Apakah ada korelasi yang signifikan pemahaman materi jinayah 
terhadap sikap tanggung jawab dan taat aturan siswa di Madrasah 
Aliyah Masmur Pekanbaru? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui tingkat pemahaman materi jinayah dalam mata 
pelajaran Fikih siswa di Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru 
2. Untuk mengetahui sikap tanggung jawab dan taat aturan siswa di 
Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru 
3. Untuk mengetahui korelasi pemahaman materi jinayah terhadap sikap 
tanggung jawab dan taat aturan siswa di Madrasah Aliyah Masmur 
Pekanbaru 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi peneliti untuk memenuhi salah satu persyaratan menyelesaikan 
Sarjana Strata 1 (S1) pada jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif  Kasim 





pemikiran pendidikan Islam serta menerapkan ilmu pengetahuan yang 
didapat dari perkuliahan. 
b. Bagi siswa sebagai bentuk pembinaan akhlak dan karakter sesuai 
dengan syariat Islam dalam menjalankan kewajiban di sekolah. 
c. Bagi sekolah untuk menjadikan sekolah yang bukan hanya unggul 
pada ilmu-ilmu umum saja, tetapi juga pada ilmu agama yang akan 









A. Konsep Teoritis 
1. Pemahaman Materi Jinayah 
a. Pengertian Pemahaman 
Pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam mengartikan, 
menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri 
tentang pengetahuan yang pernah diterimanya.
15
 Menurut Benyamin S. Bloom 
dalam Djali, pemahaman adalah kemampuan untuk menginterpretasi atau 
mengulang informasi dengan menggunakan bahasa sendiri.
16
 Menurut Nana 
Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar, misalnya peserta didik dapat 
menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri atas apa yang dibacanya atau 
didengarnya, memberi contoh lain dari apa yang dicontohkan guru dan 
menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.
17
 
Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk 
memahami apa yang telah dipelajari, tidak hanya sekedar mengahafal tetapi 
mampu memaknai apa yang dihafal secara arti dan konsep, sehingga ia dapat 
menjelaskan dengan bahasa sendiri dan dapat mengaplikasikannya dalam 
kehidupan. 
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Pemahaman merupakan kemampuan berpikir atau kerap kali disebut 
dengan hasil belajar kognitif. Sejatinya kemampuan berfikir tersebut tidak 
hanya pemahaman, tetapi memiliki beberapa tingkatan, yaitu: 
1) Pengetahuan, merupakan pengenalan dan pengingatan kembali terhadap 
pengetahuan tentang fakta, istlah, dan prinsip-prinsip dalam bentuk seperti 
mempelajari. 
2) Pemahaman, merupakan kemampuan menangkap sari dari makna hal-hal 
yang dipelajari. 
3) Penerapan, merupakan kemampuan dalam menerapkan metode, kaidah 
untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru.  
4) Analisis, merupakan kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. 
5) Sintesis, merupakan kemampuan membentuk suatu pola baru, misalnya 
tampak dalam kemampuan menyusun suatu program. 
6) Evaluasi, merupakan kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa 




Dari tingkatan-tingkatan kemampuan berpikir atau hasil belajar tersebut 
menunjukkan bahwa pemahaman setingkat lebih tinggi dari pengetahuan. 
Seseorang yang memiliki pengetahuan belum tentu dapat memahami materi 
yang dipelajarinya. Sedangkan dengan pemahaman, berarti tidak hanya hafal 
secara lisan akan tetapi dapat menangkap konsep atau makna dari materi yang 
dipelajari. 
Pemahaman (comprehension) umumnya mendapat penekanan dalam 
proses belajar-mengajar. Siswa dituntut untuk memahami atau mengerti apa 
yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat 
memanfaatkan isinya tanpa keharusan menghubungkan dengan hal-hal lain.
19
 
Kemampuan pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga, yaitu: 
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1) Menerjemahkan (translation), pengertian menerjemahkan disini bukan 
saja pengalihan arti dari bahasa yang satu dalam bahasa lain. Dapat juga 
dari konsepsi anstrak menjadi suatu model, yaitu model simbolik untuk 
mempermudah orang mempelajarinya. Pengalihan konsep yang 
dirumuskan dengan kata-kata kedalam gambar grafik dapat dimasukkan 
dalam kategori menerjemahkan. Kata kerja operasional yang digunakan 
untuk merumuskan dan mengukur kemampuan dan menerjemahkan ini 
adalah menerjemahkan, mengubah, mengilustrasikan, dan sebagainya. 
2) Menginterpretasi (interpretation), adalah kemampuan untuk mengenal dan 
memahami ide utama suatu komunikasi. Misalnya diberikan suatu 
diagram, tabel, grafik atau gambar-gambar lainnya dan minta ditafsirkan. 
Dapat saja siswa tidak mampu menafsirkannya lantaran mereka tidak 
cukup terlatih untuk itu. 
3) Mengekstrapolasi (extrapolation), kemampuan ini menuntut intelektual 
yang lebih tinggi. Kata kerja operasional untuk mengukur kemampuan ini 
adalah memperhitungkan, memperkirakan, menduga, menyimpulkan, 




a. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman 
Dalam proses belajar, tingkat penyerapan ilmu setiap siswa tentu 
berbeda-beda. Faktor-faktor yang mempengaruhinya juga berbagai 
macam, ada yang berasal dari diri siswa sendiri (internal), atau dari luar 
diri siswa (eksternal). Untuk faktor-faktor yang mempengaruhi 
pemahaman tersebut akan dijabarkan sebagai berkut: 
1) Faktor internal 
a) Karakteristik siswa 
Karakteristik siswa yang dimaksud yaitu berkaitan dengan 
kondisi siswa tersebut, baik secara fisik maupun mental.
21
  
Contoh lain, misalnya mengajarkan ilmu filsafat kepada 
anak sekolah menengah pertama, hal tersebut tidaklah dapat 
dilakukan. Karena tingkat kematangan cara berpikir anak seusia 
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mereka belum dapat menerima pelajaran tersebut. Ngalim 
Purwanto memaparkan bahwa mengajarkan sesuatu baru dapat 
berhasil jika taraf pertumbuhan pribadi telah memungkinkannya, 
potensi-potensi jasmani atau rohaniyah telah matang untuk itu.
22
 
Maka dapat diartikan bahwa seorang siswa dapat memahami 
pelajaran yang diberikan apabila sesuai dengan taraf kematangan 
mentalnya. 
b) Sikap 
Sikap sesungguhnya berbeda dengan perbuatan, karena 
perbuatan merupakan implementasi atau wujud nyata dari sikap. 
Namun demikian sikap seseorang akan tercermin dalam 
tindakannya. Dalam kegiatan belajar, sikap siswa dalam proses 
belajar, terutama sekali ketika memulai kegiatan belajar merupakan 
bagian penting untuk diperhatikan. Karena aktivitas belajar siswa 





Motivasi adalah keadaan internal organisme baik manusia 
ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. 
Motivasi pada diri siswa tersebut dimanifestasikan dalam 
bentuk ketahanan atau ketekunan dalam belajar, kesungguhan 
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dalam menyimak isi pelajaran, kesungguhan dan ketelatenan dalam 




Konsentrasi belajar merupakan salah satu aspek psikologis 
yang seringkali tidak begitu mudah untuk diketahui oleh orang lain 
selain individu yang sedang belajar. 
e) Mengolah bahan belajar 
Mengolah bahan belajar dapat diartikan sebagai proses 
berpikir seseorang untuk mengolah informasi-informasi yang 
diterima sehingga menjadi bermakna. 
f) Menggali hasil belajar 
Suatu proses mengaktifkan kembali pesan-pesan yang telah 
tersimpan dinamakan menggali hasil belajar. 
g) Rasa percaya diri 
Rasa percaya diri merupakan salah satu kondisi psikologis 
seseorang yang berpengaruh terhadap aktivitas fisik dan mental 
dalam proses pembelajaran. Dari dimensi perkembangan, rasa 
percaya diri dapat tumbuh dengan sehat bilamana ada pengakuan 
dari lingkungan. 
h) Kebiasaan belajar 
Mengenai kebiasaan belajar yang dilakukan oleh siswa, 
Aunurrahman memaparkan bahwa kebiasaan belajar adalah 
perilaku belajar seseorang yang telah tertanam dalam waktu yang 
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2) Faktor eksternal 
a) Guru 
Faktor guru juga memberikan pengaruh yang penting 
terhadap aktivitas siswa. Karena bagaimana sikap dan kepribadian 
guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru, bagaimana 
cara guru itu mengajarkan pengetahuan kepada anak didiknya, 
turut menentukan bagaimana hasil belajar yang dicapai anak,
26
 
serta guru yang selalu menunjukkan sikap dan perilaku simpatik 
dan memperlihatkan suri tauladan yang baik dan rajin khususnya 




b) Lingkungan sosial 
Lingkungan sosial merupakan tempat berinteraksi manusia 
dengan manusia dengan lingkungannya. Lingkungan sosial siswa 
berupa lingkungan keluarga, sekolah, pergaulan atau teman, dan 
masyarakat. Lingkungan sosial tersebut dapat memberikan 




c) Kurikulum sekolah 
                                                             
25
 Aunurrahman, op. cit, h. 180-185 
26
 Ngalim Purwanto, op. cit, h. 104-105 
27
 Muhibbin Syah, op. cit, h. 137 
28





Kurikulum merupakan panduan bagi guru dalam 
mengembangkan proses pembelajaran. Kurikulum tersebut disusun 
berdasarkan tuntutan perubahan dan kemajuan masyarakat, 
sementara perubahan-perubahan dan kemajuan adalah sesuatu yang 
harus terjadi, maka kurikulum juga harus mengalami perubahan.  
d) Sarana dan prasarana 
Keadaan gedung sekolah dan ruang kelas yang tertata 
dengan baik, ruang perpustakaan sekolah yang teratur, tersedianya 
fasilitas kelas dan laboratorium tersedianya buku-buku pelajaran, 
media/alat bantu belajar merupakan sarana dan prasarana 
pendukung bagi proses pembelajaran siswa. Ketersediaan sarana 
dan prasarana yang baik akan memberikan kenyamanan dan 
kemudahan bagi siswa selama proses belajar, sehingga penyerapan 
ilmu dapat lebih optimal.
 29
 
b. Pengertian Jinayah 
Pada dasarnya, pengertian dari istilah jinayah mengacu kepada hasil 
perbuatan seseorang. Biasanya, pengertian tersebut terbatas pada perbuatan 
yang dilarang. Di kalangan fuqaha’, perkataan jinayah berarti perbuatan-
perbuatan yang terlarang menurut syara’. Meskipun demikian, pada umumnya, 
fuqaha menggunakan istilah tersebut hanya untuk perbuatan-perbuatan yang 
mengancam keselamatan jiwa, seperti pemukulan, pembunuhan, dan 
sebagainya. Selain itu, terdapat fuqaha yang membatasi istilah jinayah kepada 
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perbuatan-perbuatan yang diancam dengan hukuman hudud dan qishah tidak 
termasuk pebuatan-perbuatan yang diancam dengan hukuman ta’zir.
30
 Istilah 
lain yang sepadan dengan istilah jinayah adalah jarimah, yaitu larangan-
larangan Syara’ yang diancam Allah dengan hukuman had atau ta’zir. 
 Dari berbagai batasan mengenai istilah jinayah di atas, maka 
pengertian jinayah dapat dibagi kedalam dua jenis pengertian, yaitu: 
pengertian luas dan pengertian sempit. 
Klasifikasi pengertian ini terlihat dari sanksi yang dapat dikenakan 
terhadap jinayah. 
1) Dalam pengertian luas, jinayah merupakan perbuatan-perbuatan yang 
dilarang Syara’ dan dapat mengakibatkan hukuman had, atau ta’zir. 
2) Dalam pengertian sempit, jinayah merupakan perbuatan-perbuatan yang 
dilarang Syara’ dan dapat menimbulkan hukuman had, atau ta’zir.
31
 
c. Unsur atau Rukun Jinayah 
ditinjau dari unsur-unsur jarimah atau tindak pidana, objek utama kaji 
an fiqh jinayah dapat dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu: 
1) Al-rukn al-syar’i atau unsur fomil ialah unsur yang menyatakan bahwa 
seseorang dapat dinyatakan sebagai pelaku jarimah jika ada undang-
undang-undang yang secara tegas melarang dan menjatuhkan sanksi 
kepada pelaku tindak pidana. 
2)  Al-rukn al-madi atau unsur materiil ialah unsur yang menyatakan bahwa 
seseorang dapat dijatuhkan pidana jika ia benar-benar terbukti melakukan 
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sebuah jarimah, baik yang bersifat positif (aktif dalam melakukan sesuatu) 
maupun yang bersifat negatif (pasif dalam melakukan sesuatu). 
3) Al-rukn al-adabi atau moril ialah unsur yang menyatakan bahwa seseorang 
dapat dipersalahkan jika ia bukan orang gila, anak di bawah umur, atau 
sedang berada di bawah ancaman.
32
 
d. Pembagian Jinayah 
1) Pembunuhan 
Yang dimaksud dengan pembunuhan ialah tindakan yang 
menghilangkan nyawa seseorang. Sementara menurut istilah 
Pembunuhan adalah perbuatan manusia yang mengakibatkan 
hilangnya nyawa seseorang baik dengan sengaja maupun tidak sengaja, 
baik dengan alat yang mematikan ataupun dengan alat tidak 
mematikan. Pembunuhan ini merupakan perbuatan yang dilarang oleh 
Allah dan Nabi karena merusak salah satu sendi kehidupan.
33
 Adapun 
dasar hukum larangan membunuh dijelaskan dalam Al-Qur’an surah 
Al-Isra’ ayat 33. 
َم  ٱلهِت  ٱنلهۡفَس َتۡقُتلُواْ  َوَل  ُ َحره ِ  ٱَّلله  ة
  ٱۡۡلَّقِ  إِله
 
Artinya: “Dan janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan 
Allah (membunuhnya) terkecuali dengansuatu (alasan) yang 
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a) Macam-macam Pembunuhan. 
1) Pembunuhan secara tidak hak 
Yaitu segala bentuk pembunuhan yang dilarang oleh 
Allah dan diancam dengan hukuman tertentu di dunia atau di 
akhirat. Oleh karena ancama hukuman atas pembunuhan tidak 
secara hak ini begitu berat maka ulama memilah-milah 
pembunuhan tersebut kepada beberapa bentuk: 
a) Pembunuhan sengaja 
Yaitu pembunuhan yang padanya terdapat unsur 
kesengajaan dalam berbuat, kesengajaan dalam sasaran 
dan kesengajaan dalam alat yang digunakan, seperti 
sengaja membunuh orang tertentu dengan menggunakan 
senjata api sampai mati.
34
 
b) Pembunuhan seperti sengaja 
Yaitu pembunuhan yang terdapat padanya unsur 
kesengajaan dalam berbuat dan sasaran, namun tidak ada 
kesengajaan alat dengan arti menggunakan alat yang 
biasanya tidak mematikan, seperti memukul dengan 
tongkat tetapi menyebabkan kematian. 
c) Pembunuhan tersalah 
Yaitu pembunuhan yang tidak terdapat padanya tiga 
unsur kesengajaan tersebut, sekiranya seseorang 
                                                             





melemparkan kepada sesuatu, seperti kepada binatang 
buruan, tiba-tiba mengenai diri seseorang kemudian 
menjadikan kematiannya.
35
 Jenis pembunuhan tersalah ada 
tiga kemungkinan, yaitu sebagai berikut. 
1) Pembunuhan yang tidak sengaja dalam berbuat yang 
dengan sendirinya juga tidak sengaja dalam sasaran 




2) Perbuatan yang mempunyai niat membunuh, namun 
ternyata orang tersebut tidak boleh dibunuh. 
3) Perbuatan yang pelakunya tidak bemaksud jahat,tetapi 
akibat kelalaiannya dapat menyebabkan kematian 
seseorang. 
b) Dasar Hukuman bagi Pembunuhan 
1) Pembunuhan Sengaja 
Ancaman terhadap pembunuhan sengaja ada tiga bentuk 
yaitu hukuman pokok, hukuman pengganti dan hukuman 
tambahan. 
a) Hukuman Pokok 
Hukuman pokok bagi pembunuhan sengaja adalah 
qisas atau balasan setimpal. Karena pembunuhan ini 
mengakibatkan kematian, maka balasan yang setimpal 
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adalah kematian. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam 
surah Al-Baqarah ayat 178: 
َها يُّ
َ
أ ِيوَ  َيَٰٓ  ٱۡلَقۡتَلى ِِف  ٱۡلِقَصاُص َءاَنُيواْ ُلتَِب َعلَۡيُكُم  ٱَّله
ِ  ٱۡۡلُرُّ  ِ  ٱۡلَعۡتدُ وَ  ٱۡۡلُّرِ ة ىَثى وَ  ٱۡلَعۡتدِ ة
ُ
ِ  ٱۡۡل ى ة ىَثى
ُ
 ۥَفَهۡو ُعِِفَ َلُ  ٱۡۡل
ءٞ فَ  ِخيًِ ََشۡ
َ
ِ  ٱّتَِتاُع  ِنۡو أ َدآٌء إََِلًِۡ بِإِۡحَسىو    ٱلَۡهۡعُروِف ة
َ
َوأ
 ِ ىل ۗٞ َفَهِو  َك َذ ّبُِكۡم َورَۡۡحَثٞ َبۡعَد  ٱۡعَتَدىى ََتۡفِيٞف ّنِو ره
 ًُ ىلَِك فَلَ َِلٞم  ۥَذ
َ
  ١٧٨َعَذاٌب أ
 
Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman ditetapkan 
atasmu qisas dalam pembunuhan, orang merdeka 
dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, 
dan perempuan dengan perempuan” (Q.S Al-
Baqarah: 178) 
 
b) Hukuman Pengganti 
Hukuman pengganti dilaksanakan bila hukuman 
pokok yaitu qisas tidak dapat dilaksanakan, baik karena 
tidak terpenuhi syarat pelaksanaan qisas atau pelaksanaan 
qisas gugur karena telah mendapat maaf dari kerabat yang 
terbunuh. Hal ini terdapat dalam Al-Qur’an surah Al-
Baqarah bagian kedua dari ayat 178: 
َها يُّ
َ
أ ِيوَ  َيَٰٓ  ٱۡلَقۡتَلى ِِف  ٱۡلِقَصاُص َءاَنُيواْ ُلتَِب َعلَۡيُكُم  ٱَّله
ِ  ٱۡۡلُرُّ  ِ  دُ ٱۡلَعتۡ وَ  ٱۡۡلُّرِ ة ىَثى وَ  ٱۡلَعۡتدِ ة
ُ
ِ  ٱۡۡل ى ة ىَثى
ُ
 ۥَفَهۡو ُعِِفَ َلُ  ٱۡۡل
ءٞ فَ  ِخيًِ ََشۡ
َ







 ِ ىل ۗٞ َفَهِو  َك َذ ّبُِكۡم َورَۡۡحَثٞ َبۡعَد  ٱۡعَتَدىى ََتۡفِيٞف ّنِو ره
 ًُ ىلَِك فَلَ َِلٞم  ۥَذ
َ
  ١٧٨َعَذاٌب أ
 
Artinya: “Barang siapa (sipembunuh secara sengaja) 
dimaafkan oleh saudaranya (kerabat dari orang 
yang terbunuh) maka ikutilah secara baik dan 
berikanlah (diyat) kepadanya secara baik. 
Demikianlah keringan dan rahmat dari 
Tuhanmu. Barang siapa melampaui batas 
(melakukan pembunuhan) sesudah itu, maka 
baginya azab yang pedih. (Q.S Al-Baqarah: 178) 
 
c) Hukuman tambahan 
Baik qisas maupun diyat hak bagi kerabat 
siterbunuh mereka dapat menuntut dan dpat pula tidak 
menuntut. Namun hukuman tambahan ini merupakan hak 
Allah ysng tidak dapat dimaafkan. Hukuman tambahan 
pertama adalah kafarah, bila tidak dapat melakukannya 
dapat diganti dengan puasa dua bulan berturut-turut. Dan 
kafarah kedua adalah kehilangan hak mewarisi dari yang 
dibunuhnya. 
2) Pembunuhan Tersalah 
Sanksi hukuman terhadap pembunuhan tersalah adalah 
sebagai berikut: 
a) Hukuman pokok yaitu diyat mukhaffafah (ganti darah 
dalam bentuk yang ringan). Diyat ini berupa seratus ekor 





yang dibayar dalam 5 tahap dngan berbeda umur dan 
diselesaikan dalam masa 3 tahun. 
b) Hukuman pengganti dalam bentuk ta’zir yang bentuk dan 
caranya ditetapkan oleh imam atau Negara, bila hukuman 
diyat tidak terlaksana karena dimaafkan oleh keluarga si 
pelaku pembunuhan. 
c) Hikmah Dilarangnya Pembunuhan 
1) Menyelamatkan jiwa manusia 
2) Memberi pelajaran kepada masyarakat agar tidak melakukan 
perbuatan keji. 
3) Terciptanya keamanan dan ketentraman dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4) Manusia yang satu dengan yang lain saling menempatkan 
kedudukan yang tinggi baik di dalam hukum manusia 
maupundi hadapan Allah. 
2)  Qisas 
a) Pengertian Qisas 
Qisas artinya memotong atau mengikuti, yaitu mengikuti 
perbuatan pelaku kejahatan sebagai pembalasan atas perbuatannya. 
Menurut syara’, qisas adalah hukuman balasan yang seimbang bagi 









b) Macam-Macam Qisas 
1) Qisas jiwa yakni hukuman mati bagi pelaku pidana pembnuhan 
2) Qisas anggota badan yakni qisas bagi tindak pidana melukai, 
merusak atau menghilangkan manfaat atau fungsi anggota 
tubuh. 
c) Syarat-syarat Wajibnya Qisas (hukum bunuh) 
1) Si pembunuh adalah orang yang sudah balig dan berakal 
2) Si pembunuh bukan orang tua dari yang dibunuh 
3) Orang yang terbunuh tidak lebih kurang dari pembunuh dengan 
sebab kufur atau sebab berstatus budak. 
4) Yang terbunuh itu adalah orang yang terpelihara darahnya, 
dengan Islam atau dengan perjanjian.
38
 
d) Hikmah Ditegakkannya Qisas 
1) Menghargai harkat dan martabat manusia, karena nyawa 
dibalas dengan nyawa, begitu pula nggota tubuh dibalas dengan 
anggota tubuh. 
2) Mencegah terjadinya permusuhan dan pertumpahan darah 
sehingga keamanan dan kedamaian dapat dirasakan.  
3) Agar manusia berpikir dua kali untuk melakukan kejahatan 
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2. Sikap Tanggung Jawab 
a. Pengertian Sikap Tanggung Jawab 
Tanggung jawab menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah 
keadaan wajib menanggung segala sesuatunya, berkewajiban menanggung 
segala sesuatunya, atau memberikan jawab atau menanggung akibatnya.
40
 
Bertanggung jawab adalah melaksanakan tugas secara bersungguh-sungguh 




Menurut Thomas Lickona tanggung jawab secara literal berarti 
kemampuan untuk merespon atau menjawab. Artinya tanggung jawab 
berorientasi terhadap orang lain, memberikan bentuk perhatian, dan secara 
aktif memberikan respon terhadap apa yang mereka inginkan. Tanggung 
jawab menekankan pada kewajiban positif untuk saling melindungi satu sama 
lain. Tanggung jawab berarti melaksanakan sebuah pekerjaan atau kewajiban 
dalam keluarga, di sekolah, maupun di tempat bekerja dengan sepenuh hati 
dan memberikan yang terbaik.
42
 
Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah laku atau 
perbuatan yang disengaja maupun tidak. Tanggung jawab juga berarti berbuat 
sebagai perwujudan kesadaran akan kewajiban. 
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Bertanggung jawab berarti dapat menjawab, bila ditanyai tentang 
perbuatan-perbuatan yang dilakukan. Orang yang bertanggung jawab dapat 
diminta penjelasan tentang tingkah lakunya dan bukan saja ia bisa menjawab 
melainkan ia harus menjawab.
43
 Tanggung jawab berarti tidak boleh 
mengelak, bila diminta penjelasan tentang perbuatan yang ia lakukan. Baik 
jawaban itu harus diberikan kepada diri sendiri, kepada masyarakat luas 
maupun kepada Allah SWT. 
Dalam konsep Islam sangat jelas, dimana manusia secara individu 
harus bertanggung jawab terhadap apa yang diperbuatnya. Tanggung jawab 
adalah berkesadaran, yang tereflekasikan dalam berbagai tindakan. Dengan 
demikian manusia tidak dapat melepaskan diri dari tanggung jawab baik 
sebagai mahluk individual, sosial, maupun mahluk Tuhan. Sehingga 
kemanapun dalam dimensi ruang dan waktu manusia tidak luput dari tuntutan 
untuk bertanggung jawab atas keberadaannya atau eksistensinya. Hal ini 
berdasarkan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Al-Qiyamah ayat 36: 
ََيَۡسُب 
َ
نَسىوُ  أ ن ُيۡۡتََك ُسًدى  ٱۡۡلِ
َ
  ٣٦أ
Artinya: “Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja 
(tanpa pertanggung jawaban)?” (Q.S Al-Qiyamah: 36) 
 
Disebut demikian karena manusia, selain merupakan mahluk 
individual dan mahluk sosial, juga merupakan mahluk Tuhan. Manusia 
memiliki tuntutan yang besar untuk hidup dan bertanggung jawab mengingat 
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ia memantaskan sejumlah peranan dalam konteks sosial, individual, ataupun 
teologis.
44
   
Pertanggung jawaban ini bukan hanya didunia terhadap manusia, akan 
tetapi dihari kiamat, manusia pun dimintai petanggung jawaban secara pribadi 
di hadapan Allah.  
Dapat disimpulkan sikap tanggung jawab adalah sikap dan prilaku 
seseorang yang berani menerima segala konsekuensi atas segala tindakannya. 
Artinya ia bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya 
baik itu terhadap dirinya sendiri maupun orang lain. Sikap tanggung jawab 
menunjukkan apakah orang itu punya karakter yang baik atau tidak. Orang 
yang lari dari tanggung jawab maka ia memiliki karakter yang buruk.  
Bertanggung jawab pada suatu benda, baik benda mati maupun benda 
hidup berarti melahirkan sikap dan tindakan atas benda itu, nasib dan arah 
benda itu, dan tidak membiarkannya. Tanggung jawab menghendaki kita 
untuk mengenali apa yang kita lakukan karena kita bertanggung jawab pada 
akibat pilihan kita. Konsekuensi dari apa yang dipilih harus kita hadapi dan 
kita atasi. Artinya, lari dari masalah yang ditimbulkan akibat pilihan kita 
berarti tidak tanggung jawab.
45
  
Tanggung jawab juga berkaitan dengan kewajiban. Kewajiban adalah 
sesuatu yang dibebankan terhadap seseorang. Kewajiban merupakan 
bandingan terhadap hak dan dapat juga tidak mengacu kepada hak. Maka 
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tanggung jawab dalam hal ini adalah tanggung jawab terhadap kewajibannya. 
Kewajiban dibagi menjadi 2 macam, yaitu : 
a. Kewajiban terbatas 
Kewajiban ini tanggung jawab diberlakukan kepada setiap orang. 
Contohnya undang-undang larangan membunuh, mencuri yang 
disampingnya dapat diadakan hukuman-hukuman. 
b. Kewajiban tidak terbatas 
Kewajiban ini tanggung jawabnya diberlakukan kepada semua 
orang. Tanggung  jawab terhadap kewajiban ini nilainya lebih tinggi, 
sebab dijalankan oleh suara hati, seperti keadilan dan kebajikan.
46
   
Orang yang bertanggung jawab dapat memperoleh kebahagiaan, 
karena orang tersebut dapat menunaikan kewajibannya. Kebahagiaan tersebut 
dapat dirasakan oleh dirinya atau orang lain. Sebaliknya, jika orang yang tidak 
bertanggung jawab akan menghadapi kesulitan karena ia tidak mengikuti 
aturan, norma, atau nilai-nilai yang berlaku. Problema utama yang dirasakan 
pada zaman sekarang sehubungan dengan masalah tanggung jawab adalah 
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b. Unsur-Unsur Pendukung Sikap Tanggung Jawab 
Suatu tanggung jawab sedikitnya didukung oleh tiga unsur pokok, 
yaitu: kesadaran, kesukaan, kecintaan dan keberanian. 
1) Kesadaran 
Sadar berisi pengertian: tahu, kenal, mengerti, dapat 
memperhitungkan arti guna sampai kepada soal akibat dari sesuatu 
perbuatan atau pekerjaan yang dihadapi, seseorang baru dapat diminta 
tanggung jawab bila ia sadar apa yang diperbuatnya. 
2) Kesukaan atau kecintaan 
Cinta, suka menimbulkan rasa kepatuhan, kerelaan dan 
kesediaan berkorban. Tanggung jawab siswa sebagai pelajar adalah 
belajar dengan baik, mengerjakan tugas sekolah yang sudah diberikan 
kepadanya, disiplin dalam menjalankan tata tertib di kelas pada 
khususnya dan di sekolah pada umumnya. Dengan menyuki hal 
tersebut maka sadar akan arti tanggung jawab, sehingga menyebabkan 
mereka patuh dalam menjalankan tugas-tugas dan tata tertib yang ada. 
3)  Keberanian 
Berani berbuat, berani bertanggung jawab, berani disini 
didorong oleh rasa keiklasan, tidak bersikap ragu-ragu dna takut 
terhadap segala macam rintangan yang timbul kemudian sebagai 
konsekuensi dari tindak perbuatan.
48
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c. Macam-macam Sikap Tanggung Jawab 
Manusia yang bertanggung jawab adalah manusia yang berani 
menghadapi masalahnya sendiri. Menurut Muhammad Syukri Albani 
Nasution ada beberapa jenis tanggung  jawab, yaitu: 
1) Tanggung jawab terhadap diri sendiri 
Tanggung jawab terhadap diri sendiri menuntut kesadaran 
setiap orang untuk memenuhi kewajibannya sendiri dalam 
mengembangkan kepribadian sebagai manusia pribadi. Dengan 
demikian diharapkan dapat memecahkan masalah-masalah 
kemanusiaan mengenai dirinya sendiri. 
2) Tanggung jawab terhadap keluarga 
Keluarga merupakan masyarakat kecil. Tiap anggota keluarga 
wajib bertanggung jawab pada keluarganya. Tanggung jawab ini tidak 
hanya menyangkut nama baik keluarga, tetapi tanggung jawab juga 
merupakan kesejahteraan, keselamatan, pedidikan, dan kehidupan. 
3) Tanggung jawab terhadap masyarakat 
Pada hakikatnya manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan 
manusia lain, sesuai dengan kedudukannya sebagai mahluk sosial. 
Dengan demikian manusia merupakan anggota masyarakat yang 
tentunya mempunyai tanggung jawab, agar dapat melangsungkan 






Nilai-nilai yang harus ada pada kita apabila berinteraksi dalam 
masyarakat atau dengan orang lain diantaranya adalah: 
a. Senantiasa berbicara benar 
b. Menghindari perasaan iri dengki 
c. Tidak bakhil 
d. Besikap pemaaf 
e. Adil 
f. Amanah 
g. Tidak sombong49 
4) Tanggung jawab kepada bangsa atau negara 
 Setiap manusia atau individu adalah warga negara suatu 
negara. Dalam berpikir dan bertindak, manusia terikat oleh norma-
norma dan aturan. Manusia tidak dapat berbuat semaunya sendiri. Jika 
perbuatannya salah, dan melanggar aturan dan norma tersebut, maka 
manusia itu harus bertanggung jawab kepada bangsa atau negaranya. 
5) Tanggung jawab terhadap Tuhan 
Penciptaan manusia dilandasi oleh sebuah tujuan luhur. Maka 
tentu saja keberadaannya disertai dengan berbagai tanggung jawab. 
Konsekuensi kepasrahan manusia kepada Allah SWT, dibuktikan 
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dengan menerima seluruh tanggung jawab yang datang dari Nya serta 
melangkah sesuai dengan aturan Nya.
50
 
d. Ciri-Ciri  Sikap Tanggung Jawab 
Bertanggung jawab berarti melaksanakan tugas secara sungguh-
sungguh, berani menanggung konsekuensi dari sikap, perkataan dan 
tingkah lakunya. Dari sini timbul indikasi-indikasi yang diharuskan dalam 
diri seseorang yang bertanggung jawab. Ciri-ciri tersebut di antaranya: 
1) Memilih jalan lurus. 
2) Selalu memajukan diri sendiri. 
3) Menjaga kehormatan diri. 
4) Selalu waspada. 
5) Memiliki komitmen pada tugas. 
6) Melakukan tugas dengan standar yang terbaik. 
7) Mengakui semua perbuatannya. 
8) Menepati janji. 
9) Berani menanggung risiko atas tindakan dan ucapannya.51 
3. Sikap Taat Aturan 
Sikap taat ialah upaya untuk manampilkan arahan dalam (inner 
directed) dalam menghayati dan mengamalkan ajaran agama.
52
 Taat  diartikan 
sebagai kemauan mentaati sesuatu dengan takluk dan tunduk. Menurut kamus 
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besar bahasa Indonesia taat adalah patuh pada perintah Allah serta 
menjalankan kewajiban-kewajibannya. 
Manusia sering disebut dengan homo religious ( makhluk beragama). 
Pernyataan ini menggambarkan bahwa manusia memiliki potensi dasar yang 
dapat dikembangkan sebagai makhluk yang beragama. Potensi yang dimilki 
manusia ini secara umum disebut fitrah keagamaan, yaitu berupa 
kecendrungan untuk bertauhid. Sebagai potensi, maka perlu adanya pengaruh 
yang berasal dari luar diri manusia. Pengaruh tersebut dapat berupa 




Ketaatan merupakan upaya untuk menampilkan arahan dalam (inner 
directed) dalam menghayati dan mengamalkan ajaran agama. Melalui 
kurikulum, yang berisi materi pengajaran, sikap, dan keteladanan guru sebagai 
pendidik serta pergaulan antar teman di sekolah dinilai berperan dalam 
menanamkan kebiasaan yang baik. Pembiasaan yang baik merupakan bagian 
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4. Pengaruh Pemahaman Materi Jinayah terhadap Sikap Tanggung Jawab 
dan Taat Aturan  
Mempelajari Fikih bukan hanya teori yang mengutamakan ilmu 
pengetahuan saja. Akan tetapi ia mengandung unsur teori dan praktek. Seperti 
halnya dalam materi jinayah, setelah siswa mampu memahami teori tentang 
jinayah, diharapkan dalam aspek afektif (sikapnya), siswa juga 
merefleksikanna kedalam kesehariannya. 
Menurut Anas Sudijono, “aplikasi atau penerapan mencakup 
pemahaman dan pengetahuan”. Jadi dapat dipahami bahwa siapa yang bagus 




Dengan demikian jika seseorang sudah paham akan suatu ilmu maka 
akan mudah dalam mempraktekkannya. Pemahaman seseorang didapat dari 
ilmu yang dipelajarinya. Dan ilmu tersebut merupakan dasar dari segala 
tindakan seseorang. Jika seseorang berilmu maka ia harus diiringi dengan 
amal perbuatan. Sama halnya jika siswa yang telah diberikan ilmu maka 
perbuatannya pun akan sesuai dengan ilmu yang ia dapati. Setelah 
mengamalkan apa yang telah dipelajari tersebut maka akan muncul perubahan 
sikap pada diri seseorang. 
Dengan demikian setelah seseorang mempelajari dan memahami 
materi jinayah ini, maka ia akan mempraktekkannya dalam kehidupannya, dan 
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akhirnya akan muncul sikap atau refleksi nilai setelah mengamalkan materi 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Secara substansial mata pelajara Fikih memiliki konstribusi dalam 
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan 
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan 
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah 




Dalam KMA No 165 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pada Madrasah, materi 
jinayah adalah mata pelajaran Fikih yang di ajarakan di kelas XI. Dalam 
kompetensi dasar, rasa tanggung jawab termasuk ke dalam aspek afektif. 
Dimana rasa tanggung jawab merupakan implementasi dari pemahaman 
tentang jinayah. Kompetensi dasar dari materi jinayah sebagaimana berikut: 
Tabel 1 
Kompetensi Dasar Materi Jinayah 




1.1   Menghayati hikmah syari’ah Islam 
tentang hkum jinayah 
1.1.1  memiliki sikap penghayatan terhadap 
hikmah syariat islam tentang 
jinayah 
2.1 Menunjukkan sikap adil dan 
tanggung jawab sebagai 
implementasi dari pemahaman 
2.1.1  menampilkan sikap adil dan tanggung 
jawab sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang hukum jinayah 
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tentang materi jinayah dalam kehidupan sehari-hari 
3.1 Menjelaskan ketentuan Allah  
tentang jinayah dan hikmahnya 
3.1.1   menjelaskan pengertian pembunuhan 
3.1.2  menjelaskan dasar hukum larangan 
pembnuhan 
3.1.3 menjelaskan hikmah dilarangnya 
pembunuhan 
3.1.4   menjelaskan pengertian qisas 
3.1.5    menjelaskann dasarhkum qisas 
3.1.6    mejelaskan hikmah hokum qisas 
4.1 Menunjukkan contoh-contoh 
pelanggaran yang terkena 
ketentuan jinayah 
4.1.1 mengklasifikasikan macam-macam 
pembunuhan 
4.1.2  menjauhi dari perbuatan pembunuhan 
 
Sementara tanggung jawab itu artinya sikap dan perilaku seseorang 
untuk melakukan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan 
terhadap dirinya sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), 
negara dan Tuhan Yang Maha Esa.   
Pada dasarnya manusia dan tanggung jawab itu berada dalam satu 
naungan atau berdampingan. Tanggung jawab adalah suatu kesadaran manusia 
akan tingkah laku atau perbuatannya baik disengaja maupun tidak disengaja, 
atau kesadaran yang tereflekasikan dalam berbagai tindakan. Tanggung jawab 
juga berarti berbuat sebagai wujudan atas perbuatannya. Dengan demikian 
manusia tidak dapat melepaskan diri dari tanggung jawab baik sebagai mahluk 
individual, sosial, maupun mahluk Tuhan. Sehingga kemanapun dalam 





jawab atas keberadaannya atau eksistensinya. Hal ini berdasarkan firman 
Allah SWT:       
“Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa 
pertanggung jawaban)?” (Q.S Al-Qiyamah: 36) 
Disebut demikian karena manusia, selain merupakan mahluk individual 
dan mahluk sosial, juga merupakan mahluk Tuhan. Manusia memiliki tuntutan 
yang besar untuk hidup dan bertanggung jawab mengingat ia memantaskan 
sejumlah peranan dalam konteks sosial, individual, ataupun teologis. 
Sedangkan taat aturan ialah patuh terhadap peraturan yang berlaku, 
berarti sikap menerima serta ikhlas melaksanakan peraturan yang berlaku 
dengan keteguhan hati tanpa paksaan dari siapapun. 
Dilihat dari tujuan pembelajaran Fikih tentang jinayah siswa diharapkan 
mampu untuk bisa memahami ketentuan Islam tentang jinayah karena jinayah 
sangat melekat dalam kehidupan sehari-hari, sehingga ketika siswa telah 
memahami akan hal tersebut siswa bisa mempertanggung jawabkan atas 
segala hal yang ia lakukan. 
 Dari penjelasan di atas, dapat ditegaskan bahwa sikap tanggung jawab 
peserta didik sebagian besar dipengaruhi oleh pemahaman materi fikih yakni 
jinayah.  Pemahaman seseorang didapatkan melalui ilmu yang dipelajarinya 
dan ilmu tersebut merupakan dasar dari segala tindakan seseorang  jika 





halnya jika siswa yang telah diberikan ilmu maka perbuatannya pun akan 
sesuai dengan ilmu yang ia dapat. 
C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan yang digunakan sebagai perbandingan yang 
menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa 
penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum diteliti oleh lain. Penelitian 
terdahulu yang relevan yang dilakukan oleh: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Hilda Restinawati pada tahun 2018, 
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
SUSKA RIAU dengan judul “Pengaruh Pemahaman Hukum Hudud dalam 
Materi Fikih terhadap Pengendalian Diri Siswa Kelas XI di Madrasah 
Aliyah Negeri 4 Kampar”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara pemahaman hukum hudud dalam materi 
fikih terhadap pengendalian diri siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 
4 Kampar. Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah pada 
pemahaman materi fikih. Perbedaan penelitian ini terdapat pada variable x 
yakni penelitian yang dilakukan Hilda Restinawati adalah tentang 
pemahaman hukum hudud dalam materi fikih sedangkan yang penulis 
teliti adalah pemahaman materi jinayah dalam mata pelajaran fikih dan 
perbedaannya terletak pada variable y yakni penelitian yang dilakukan 
oleh Hilda Restinawati adalah pengendalian diri siswa, sedangkan variable 





Untuk variabel y, penulis tidak menemukan penelitian yang relevan 
dengan sikap tanggung jawab dan taat aturan aturan. 
 
D. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang dibuat untuk membatasi 
konsep teoritis agar  mudah diukur. Hal ini perlu dioperasikan secara spesifik, 
supaya dapat memberikan landasan konkrit dalam melaksanakan penelitian. 
Adapun konsep yang perlu di operasikan dalam penelitian ini meliputi 
pemahaman materi jinayah variable X dan variable Y adalah sikap tanggung 
jawab dan taat aturan siswa di Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru.  
Berdasarkan kajian teori di atas dirumuskan konsep operasioanl untuk 
pemahaman materi jinayah (variabel X) dengan indikator-indikator sebagai 
berikut: 
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian pembunuhan 
2. Siswa mampu menjelaskan dasar hukum larangan pembunuhan 
3. Siswa mampu menjelaskan hikmah dilarangnya pembunuhan 
4. Siswa mampu menjelaskan pengertian qisas 
5. Siswa mampu menjelaskan dasar hukum qisas 







Sedangkan indikator sikap tanggung jawab dan taat (variabel Y) 
adalah: 
Indikator tanggung jawab: 
1. Siswa mau mengganti barang yang ia pinjam apabila rusak akibat 
kecerobohannya  
2. Siswa mau meminta maaf setelah ia berbuat kesalahan kepada temannya. 
3. Siswa menjaga sarana dan fasilitas sekolah yang boleh digunakan 
4. Siswa melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya dengan baik dan 
senang hati 
5. Siswa memiliki komitmen pada tugas yang diberikan kepadanya 
6. Siswa mengerjakan sendiri tugas yang diberikan kepadanya dan tidak 
menyuruh orang lain untuk mengerjakannya 
7. Siswa berani menanggung resiko atas tindakan dan ucapannya 
Indikator taat aturan: 
1. Siswa  datang ke sekolah tepat waktu sesuai pada jam yang telah 
ditentukan 
2. Siswa mengerjakan tugas piket kelas sesuai jadwal kegiatan piket 
kelasnya.  
3. Siswa memakai seragam lengkap sesuai ketentuan yang berlaku di sekolah 
4. Siswa  masuk kelas sesuai pada jam pelajaran yang telah ditentukan 
5. Siswa mengikuti kegiatan-kegiatan yang telah ditetapkan oleh sekolah 





E. Hipotesis  
Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari rumusan 
masalah yang telah dikemukakan. Hipotesis dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan menjadi hipotesis alternative (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) sebagai 
berikut: 
Ha:   Ada korelasi yang signifikan pemahaman materi jinayah terhadap sikap 
tanggung jawab dan taat aturan siswa di Madrasah Aliyah Masmur 
Pekanbaru. 
H0:   Tidak ada korelasi yang signifikan pemahaman materi jinayah terhadap 











A. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penulis melaksanakan penelitian ini pada bulan September sampai 
Desember 2019. Sedangkan tempat penelitian dilaksanakan di Madrasah 
Aliyah Masmur Pekanbaru. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa Madrasah Aliyah Masmur 
Pekanbaru. Sedangkan objek penelitian ini adalah pengaruh pemahaman 
materi jinayah dan sikap tanggung jawab serta taat aturan siswa di 
Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru. 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Madrasah 
Aliyah Masmur Pekanbaru yang berjumlah 24 orang, Penulis  menetapkan 
populasi tersebut karena materi jinayah hanya diajarkan pada kelas XI 
semester ganjil. Apabila subjek yang digunakan kurang dari 100 maka 
diambil semuanya, namun jika subjeknya besar maka dapat diambil 10%-
15% atau 20%-25% bahkan bias lebih.
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 Karena jumlah populasi yang ada 
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4. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, ada beberapa 
tekhnik yang dilakukan penulis yang sesuai dengan variabelnya, yaitu: 
a. Tes 
Teknik ini penulis gunakan untuk mengukur tingkat 
penguasaan, pemahaman, dan kemampuan peserta didik terhadap 
materi jinayah. Adapun jenis tes yang digunakan penulis adalah tes 
tertulis berupa instrument lembar soal essay yang berkaitan dengan 
materi ajar tersebut. 
b. Angket 
Dalam teknik ini, Penulis melaksanakannya dengan  
memberikan pertanyaan kepada responden mengenai sikap tanggung 
jawab dan taat aturan siswa di Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru. 
c. Observasi  
Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data saat 
studi pendahuluan dan data terkait kondisi umum sekolah. 
d.  Dokumentasi 
Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, penulis 
menggunakan benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 
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dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan 
sebagainya. 
5. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis korelasi pemahaman materi jinayah dalam 
mata pelajaran fikih terhadap sikap tanggung jawab dan taat aturan siswa 
di Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru, data yang terkumpulkan akan 
dianalisis dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 
korelasi, teknik korelasi yang digunakan adalah koefisien serial karena 
peneliti memiliki data ordinal dan interval. 
Menurut Hartono apabila variabel yang akan dikorelasikan 
berskala ordinal dan interval maka teknik korelasinya serial dan bila gejala 
ordinalnya dibagi dalam empat golongan maka tekniknya mamakai serial 
caturserial.
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 Dengan rumus sebagai berikut: 
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      = koefisien korelasi serial 
    = ordinat yang lebih rendah 
      = ordinat yang lebih tinggi 
      = mean (nilai rata-rata) 
      = standar deviasi total 
        = proporsi individu dalam golongan.60
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Berdasarkan penyajian dan analisis data yang telah dipaparkan pada 
bab IV diatas, dapat penulis simpulkan bahwa: 
1. diketahui bahwa tingkat pemahaman materi jinayah siswa dalam mata 
pelajaran fikih tergolong “Sangat Baik” dengan rata-rata persentase 83,33 
berada pada rentang 80-100. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman materi jinayah siswa dalam mata pelajaran fikih berada pada 
kategori Sangat Baik. 
2. Sikap tanggung jawab dan taat aturan siswa di Madrasah Aliyah Masmur 
Pekanbaru diketahui bahwa angka atau skor 84,00% berada pada rentang 
81-100% berada pada kategori Sangat Baik. 
3. korelasi pemahaman materi jinayah terhadap sikap tanggung jawab dan 
taat aturan siswa adalah KD = r2 x 100%  sebesar  0,6602 x 100% = 0,435 
x 100% =  43,5% selebihnya ditentukan oleh variabel lain. dengan 
menggunakan teknik korelasi serial diperoleh angka koefisien serial 
sebesar 0,660 lebih besar dari nilai rtabel , baik pada taraf signifikan (5%) 
sebesar 0,404 maupun taraf signifikan 1% sebesar 0,515.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada korelasi yang 
signifikan antara Pemahaman Materi Jinayah terhadap Sikap Tanggung 
Jawab dan Taat Aturan Siswa di Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru. 










Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh 
maka penulis ingin memberikan saran kepada yang bersangkutan agar dapat 
dipertimbangkan. Saran-saran tersebut sebagai berikut: 
1. Kepada guru, diharapkan hendaknya selalu memberi dorongan dan 
motivasi kepada siswa agar meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi jinayah agar siswa dapat menyadari pentingnya sikap tanggung 
jawab dan taat aturan dalam kehidupan. 
2. Kepada siswa, diharapkan dapat  menyadari pentingnya  memahami 
materi jinayah pada mata pelajaran Fikih, sehingga dari pemahaman 
materi jinayah diharapkan siswa dapat mengamalkan dan 
mengaplikasikan sikap tanggung jawab dan taat aturan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3. Untuk penulis, hasil penelitian ini dapat disajikan sebagai bahan acuan 
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Angket ini merupakan bagian dari proses penelitian dalam 
menyelesaikan tugas akhir Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
SUSKA RIAU. Angket ini bertujuan untuk mengumpulkan dan 
memperoleh data tentang sikap tanggung jawab dan sikap taat aturan 
siswa di Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru. Dalam pengisian ini 
peneliti mengharapkan kepada anda untuk memberikan tanggapan 
yang sejujur- jujurnya atas pertanyaan di dalam angket ini. Angket ini 
hanya digunakan untuk keperluan penelitian dan hasil penelitian ini 
tidak mempengaruhi nilai anda, dan kerahasiaan jawaban akan dijaga.  
Identitas Responden 
Nama  : 
Kelas  : 
Tanggal  : 
Jenis Kelamin : 
Petunjuk Pengisian 
1. Baca dan pahami pertanyaan dengan teliti. 
2. Pilihlah salah satu alternatif jawaban sebagai berikut: 
SL = Selalu 
SR = Sering 
KD = Kadang- kadang 
TP = Tidak Pernah 
3. Berilah tanda centang () pada jawaban yang anda anggap benar. Contoh: 
4. Periksalah kembali jawaban anda. 
Contoh: 






SL SR KD TP 
1
. 
Saya datang ke sekolah tepat waktu     
 
5. Atas partisipasinya peneliti ucapkan terimakasih. 
 
INSTRUMEN UNTUK MENGUKUR SIKAP 
TANGGUNG JAWAB DAN TAAT ATURAN SISWA 
MADRASAH ALIYAH MASMUR SPEKANBARU 
No. Pertanyaan SL SR KD TP 
1. Saya mau menerima hukuman apabila saya 
melakukan kesalahan 
    
2.  Saya mau meminta maaf setelah saya 
melakukan kesalahan kepada teman saya 
    
3.  Saya berjanji untuk tidak melakukan 
kesalahan yang sama 
    
4.  Saya menjaga sarana dan fasilitas sekolah 
yang boleh digunakan 
    
5. Saya selalu waspada dalam setiap tindakan 
dan ucapan saya 
    
6. Saya selalu berpakaian yang rapi dan sopan 
ketika berada di lingkungan sekolah 
    
7. Saya mengerjakan sendiri tugas yang telah 
diberikan guru dan tidak menyuruh orang 
lain untuk mengerjakannya 
    
8. Saya mau mengganti barang yang saya 
pinjam apabila rusak akibat keteledoran dan 
kecerobohan saya. 
    
9. Saya melaksanakan tugas yang diberikan 
kepada saya dengan baik dan senang hati 
    
10. Saya memiliki komitmen pada tugas yang 
diberikan kepada saya 






11. Saya selalu menyelesaikan tugas sesuai 
waktu yang telah ditetapkan 
    
12. Saya memakai seragam lengkap sesuai 
ketentuan yang berlaku di sekolah 
    
13. Saya selalu meminta izin kepada guru 
ketika hendak keluar kelas pada saat 
pembelajaran sedang berlangsung 
    
14. Saya  masuk kelas sesuai pada jam 
pelajaran yang telah ditentukan 
    
15. Saya selalu mengikuti kegiatan-kegiatan 
yang telah ditetapkan oleh sekolah seperti 
senam dan gotong royong. 
    
16. Saya tidak membawa alat/benda tajam ke 
sekolah 
    
17. Saya mau menerima sanksi dengan 
membayar denda apabila saya tidak 
melaksanakan piket kelas sesuai jadwal 
yang telah ditentukan 
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